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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Temuan Dalam Penelitian  

Sesudah penelitian dilakukan di kelas dapat terlihat bahwa materi 

momentum dan impuls yang dikembangkan  dapat bermanfaat dan diterapkan 

pada kegiatan pembelajaran, dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik 

meningkat. Serta, bisa diamati dari hasil kepraktisan perangkat pembelajaran dan 

keefektifannya. Adapun beberapa penemuan yang didapat selama penelitian: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki hasil validitas 

berkategori baik.  

2. Hasil belajar peserta didik meningkat.  

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) model problem based learning dengan materi momentum dan 

impuls dengan bantuan ophysics untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

SMA Seminari ST. Yohanes Berkhmans TodaBelu Mataloko memperoleh 

perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif dalam proses pembelajaran. 

Dibuktikan dengan: 

1. Perangkat pembelajaran valid terdiri dari:  

 Rata-rata keefektifan RPP adalah 3,26 (valid) 

 Rata-rata keefektifan LKPD adalah 3,36 (valid) 

 Rata-rata keefektifan RE adalah 3,41 (valid) 
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2. Kepraktisan RPP 1 dan RPP 2 adalah 3,81 (baik) 

3. N-Gain sebesar 0.78 menunjukan bahwa hasil belajar meningkat.   

4. Respon peserta didik sebesar 3.06 (baik)  

 

5.2 Saran 

Peneliti memberikan saran dari hasil temuan dan penelitian untuk 

memperbaiki penelitian selanjutnya:  

a. Perlu adanya bahan ajar  menggunakan model PBL sehinga dapat 

membangun pengetahuan peserta didik melalui aktivitas belajar.  

b. Peneliti juga harus memahami kemampuan peserta didi.   

c. Perlu adanya kepekaan terhadap karakter peserta didik.  

d. Perlu adanya pembagian waktu yang efektif.  
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